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ABSTRAKSI 

 

Naufal, Erdiansyah Farhan , 2022. “Penerapan Indonesia Port Integration 

System (Inaportnet) dalam pelayanan Check-in dan Clearance out 

kapal curah oleh PT. Indo  Dharma Transport di kantor syahbandar 

kelas II Samarinda”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

TALK, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Daryanto 

SH, MM, Pembimbing II: Latifa Ika Sari,.Psi,M.pd 

  Indonesia Port Integration System (Inaportnet) adalah subsistem INSW 

dimana Inaportnet menangani pelayan dan perijinan (in/out clearance) dari 

seluruh instansi terkait yang melakukan kegiatan di pelabuhan dalam proses 

kepabeanan dan kepelabuhanan,Inaportnet dibangun untuk mempercepat proses 

pelayanan dari instansi terkait di pelabuhan, memudahkan pengurusan perijinan, 

serta mengurangi biaya operasional sehingga akan mampu meningkatkan kinerja 

penanganan atas kegiatan perdagangan dan lalulintas barang, terutama mendorong 

percepatan proses Clearance. 

 

 Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui penerapan Inaportnet dan 

hambatan yang terjadi dalam pelayanan check-in dan clearance out kapal di 

KSOP Kelas II Samarinda serta upaya yang dilakukan oleh PT. Indo Dharma 

Transport cabang Samarinda dalam penerapan Inaportnet. Metode penelitian 

kualitatif deskriptif melalui teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

observasi, dokumentasi, wawancara, dan studi pustaka. Dalam pengumpulan data 

peneliti melaksanakan wawancara dengan Seksi Operasional Agent PT. Indo 

Dharma Transport cabang Samarinda dan Perwira  seksi lalu lintas laut KSOP 

kelas II Samarinda. 

 

        Hasil penelitian yang dilakukan peneliti selama praktek darat di PT. Indo 

Dharma Transport dalam hal ini disimpulkan dalam meningkatkan proses 

Clearance in/out yang selama ini sering terhambat karena adanya sertifikat kapal 

yang kadaluarsa, kurangnya pelatihan dan sosialisasi tentang penggunaan 

Inaportnet, lemahnya koneksi jaringan internet. Hal itu menghambat prosesnya 

Clearance in/out dan yang perlu dilakukan KSOP Kelas II Samarinda untuk 

menunjang pelaksanaan penggunaan Inaportnet dalam pelayanan Check-in dan 

Clearance out kapal curah adalah melakukan perpanjangan sertifikat yang 

kadaluarsa, menambah kecepatan internet, diadakannya sosialisasi dan pelatihan 

tambahan. 

 

Kata Kunci: Clearance in/out, Inaportnet, Keagenan Kapal 
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ABSTRACT 

 

Naufal, Erdiansyah Farhan , 2022. “Penerapan Indonesia Port Integration 

System (Inaportnet) dalam pelayanan Check-in dan CLEARANCE out 

kapal curah oleh PT. Indo  Dharma Transport di kantor syahbandar 

kelas II Samarinda”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

TALK, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Daryanto 

SH, MM, Pembimbing II: Latifa Ika Sari,.Psi,M.pd 

The Indonesia Port Integration System (Inaportnet) is an INSW subsystem 

where Inaportnet handles services and permits (in/out clearance) from all relevant 

agencies that carry out activities at ports in customs and port processes. licensing 

management, as well as reducing operational costs so that it will be able to 

improve the performance of handling trade activities and goods traffic, especially 

encouraging the acceleration of the Clearance process. 

 

This study aims to determine the implementation of Inaportnet and the 

obstacles that occur in the service of check-in and clearance out of ships at KSOP 

Class II Samarinda and the efforts made by PT. Indo Dharma Transport 

Samarinda branch in the implementation of Inaportnet. Descriptive qualitative 

research method through data collection techniques carried out by means of 

observation, documentation, interviews, and literature study. In collecting data, 

researchers conducted interviews with the Operational Section of Agent PT. Indo 

Dharma Transport Samarinda branch and officers of the marine traffic section of 

KSOP class II Samarinda. 

 

        The results of research conducted by researchers during land practice at PT. 

In this case, Indo Dharma Transport concludes in improving the Clearance in/out 

process which has often been hampered due to expired ship certificates, lack of 

training and socialization on the use of Inaportnet, weak internet network 

connection. This hampers the Clearance in/out process and what KSOP Class II 

Samarinda needs to do to support the implementation of the use of Inaportnet in 

Check-in and Clearance out services for bulk carriers is to extend expired 

certificates, increase internet speed, hold additional socialization and training. 

 

Keywords: Clearance in/out, Inaportnet, Shipping Agency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelabuhan merupakan pintu gerbang keluar masuknya barang dari 

suatu negara dengan memperhatikan peraturan yang ada di masing-masing 

Negara pelabuhan tempat kapal berlabuh. Kapal berlabuh berasal dari 

perairan nasional dan perairan internasional. 

Karena banyaknya kapal yang keluar masuk pelabuhan, maka 

pelabuhan harus memiliki kemampuan dalam pelayanan kapal dan 

pelayanan barang untuk berbagai ukuran kapal. Selain itu ukuran port juga 

harus disesuaikan dengan jumlah kapal yang masuk dan keluar sehingga 

arus lalu lintas kapal sekitar pelabuhan bisa berjalan dengan baik, oleh 

karena itu dalam pelabuhan harus memiliki sistem yang memiliki 

kemampuan untuk pelayanan kapal khususnya pelabuhan bongkar muat 

sehingga waktu dapat digunakan secara efektif dan efisien. Sebagai Negara 

kepulauan Indonesia memiliki banyak pelabuhan besar dan kecil yang 

terbentang dari sabang sampai merauke.  

Salah satu pelabuhan tersebut adalah Pelabuhan Samarinda yang 

terletak di sunagi Mahakam. Ada dua pelabuhan di Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur ini. Pelabuhan Petikemas yang berada di Jalan Yos 

Sudarso, dan Pelabuhan Baru yang terletak di Kecamatan Palaran, sebagai 

ganti pelabuhan lama yang tidak sesuai dengan kondisi kota. Pelabuhan 
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Baru selesai dibangun pada 26 Mei 2010 dan diresmikan dengan nama TPK 

Palaran. Fungsi pelabuhan sebagai pelabuhan penumpang dan barang. 

Hinterland Kaltim kaya akan sumber daya alam seperti minyak bumi, 

gas bumi, batubara, juga kayu, rotan, dan kelapa sawit. Komoditas lokal ini 

butuh didistribusikan lewat pelabuhan. Itu sebabnya peran Pelabuhan 

Samarinda sangat penting sebagai terminal sekaligus pintu gerbang arus 

barang, penumpang, dan hewan, serta sebagai penunjang dan pemacu 

pertumbuhan ekonomi di Kaltim. 

Indonesia Nasional Single Window (INSW) merupakan suatu sistem 

yang terintegrasi dengan perdagangan dan lalulintas berang ekspor-impor, 

sistem nasional Indonesia yang melakukan suatu penyampaian data dan 

informasi secara tunggal (single submission of data and information) 

pemrosesan data dan informasi secara tunggal dan sinkron (single and 

synchronous processing of data and information) dan pembuatan keputusan 

secara tunggal. Indonesia Port Integration System (Inaportnet) adalah 

subsistem INSW dimana Inaportnet menangani pelayan dan perijinan (in/out 

clearance) dari seluruh instansi terkait yang melakukan kegiatan di 

pelabuhan dalam proses kepabeanan dan kepelabuhanan 

Indonesian Portnet (Inaportnet) dibangun untuk mempercepat proses 

pelayanan dari instansi terkait di pelabuhan, memudahkan pengurusan 

perijinan, serta mengurangi biaya operasional sehingga akan mampu 

meningkatkan kinerja penanganan atas kegiatan perdagangan dan lalulintas 

barang, terutama mendorong percepatan proses Port Clearance. Portnet 
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disediakan dalam suatu wadah (portal) yang dapat diakses oleh seluruh 

pengguna jasa pelabuhan, dengan demikian memungkinkan pengiriman 

dokumen melalui satu gateway-portal dan dari lokasi atau entitas mereka 

yang terkoneksi dalam Sistem Inaportnet ini 

 Sesuai SK Mentri Perhubungan No.KM 53 tahun 2002 tentang 

Tatanan Kepelabuhanan Nasional, dalam pasal 7 ayat (2) disebutkan bahwa 

untuk mewujudkan peran pelabuhan, suatu pelabuhan harus melaksanakan 

beberapa fungsi yaitu: Pelaksana Fungsi Keselamatan Pelayaran, Fungsi Bea 

Cukai, Fungsi Imigrasi, Fungsi Karantina, Fungsi Keamanan dan Ketertiban 

Untuk mengintegrasikan sistem informasi kepelabuhanan yang standar 

dalam melayani kapal dan barang secara fisik dari seluruh instansi dan 

pemangku kepentingan, Kementerian Perhubungan menerapkan Inaportnet, 

yakni sistem layanan tunggal secara elektronik berbasis internet. 

  Penerapan Inaportnet untuk pelayanan kapal dan barang pelabuhan 

tertuang dalam Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

PM 157 Tahun 2015 Tentang Penerapan Inaportnet Untuk Pelayanan Kapal 

dan Barang di Pelabuhan, tertanggal 13 Oktober 2015.  Pelabuhan 

Samarinda akan terus memacu peningkatan layanan di Pelabuhan Samarinda 

dan memastikan layanan Inaportnet diimplementasikan secara konsisten 

serta peningkatan pengawasan juga menyediakan layanan pengaduan. Dan 

juga memastikan layanan Inaportnet di Pelabuhan Tanjung Priok akan 

diterapkan secara konsisten dengan meningkatkan pengawasan dan 

menyediakan layanan pengaduan. Pada peninjauan Pelabuhan Samarinda 
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pada Minggu 4 Maret 2018, Menhub Budi Karya telah meminta Pelabuhan 

ini terus berbenah dalam memberikan pelayanan. 

(inaportnet.000webhostapp.com). 

Gordon B. Davis dan Margrethe H. Olson (1988) dalam buku 

Management Information System Conceptual Foundation, Structure and 

Development mendefinisikan sistem informasi manajemen sebagai “suatu 

sistem manusia dan mesin yang terpadu, untuk menyajikan informasi dan 

data guna mendukung fungsi operasi, manajemen dan pengambilan 

keputusan dalam suatu organisasi. Sistem ini menggunakan perangkat keras 

dan perangkat lunak komputer. Sistem Informasi lebih menekankan kepada 

sisi kebutuhan akan perlunya sebuah sistem yang dapat menjamin 

terciptanya arus informasi yang efisien dan efektif. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis berminat untuk mengkaji 

lebih dalam dan mengemukakan dalam bentuk sebuah karya tulis dengan 

judul : 

“PENERAPAN INDONESIA PORT INTEGRATION SYSTEM  

(INAPORTNET) DALAM PELAYANAN CHECK-IN DAN 

CLEARENCE OUT KAPAL CURAH OLEH PT.INDO DHARMA 

TRANSPORT DI KANTOR SYAHBANDAR KELAS II SAMARINDA 

“ 

B. FOKUS PENELITIAN 

Menurut Moleong (2014) fokus penelitian merupakan esensi utama 

yang didapatkan dari pengalaman peneliti atau melalui observasi yang 
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diperoleh dari studi kepustakaan ilmiah, wawancara dengan pihak terkait 

dan studi lapangan (field research). Fokus penelitian berfungsi sebagai 

pembatasan mengenai objek penelitian yang diangkat. Pemilihan fokus pada 

penelitian ini dibutuhkan agar penulis mampu memahami secara lebih luas 

dan mendalam mengenai pembahasan masalah. Penentuan fokus penelitian 

lebih diarahkan untuk membatasi studi kualitatif pada pembahasan mengenai 

penerapan inaportnet pada proses check-in dan clearance out kapal curah 

oleh PT. Indo Dharma Transport. Cabang Samarinda di kantor syahbandar 

kelas II Samarinda. 

C. RUMUSAN MASALAH 

 Berpijak dari latar belakang yang diuraikan di atas permasalahan yang 

timbul adalah sebagai berikut : 

1. Bagaiman penerapan penggunaan Inaportnet dalam pelayanan Check-in 

dan Clearance out kapal curah oleh PT. Indo Dharma Transport di 

kantor Syahbandar Kelas II Samarinda ? 

2. Apa hambatan dalam penerapan penggunaan Inaportnet dalam pelayanan 

Check-in dan Clearance out kapal curah oleh PT. Indo Dharma 

Transport di kantor Syahbandar Kelas II Samarinda? 

3. Upaya apa yang dapat dilakukan KSOP Kelas II Samarinda untuk 

menunjang pelakasanaan penggunaan Inaportnet dalam pelayanan 

Check-in dan Clearance out kapal curah ? 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penulisan skripsi ini penulis ingin menerapkan teori-teori baik 

yang didapat dari perkuliahan maupun studi kepustakaan dan studi 

dokumen, dengan keadaan atau kenyataan yang di dapat dalam praktek 

proyek darat, sehingga penulis bertujuan : 

1.  Mengetahui penerapan penggunaan Sistem Inaportnet dalam pelayanan 

Syahbandar Kelas II Samarinda dan PT. Indo Dharma Transport cabang 

Samarinda pada saat pelayanan keagenan kapal. 

2. Mengetahui hambatan dalam penerapan Check-in dan Clearance out  

standar pelayanan kapal Curah dalam Inaportnet. 

3. Mengetahui upaya In/Out Clearance dengan system inaportnet pada saat 

pelayanan keagenan kapal, khususnya oleh PT. Indo Dharma Transport 

cabang Samarinda 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat skripsi adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis : 

a. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan terkait prosedur penggunaan 

Inaportnet untuk Agent dalam proses Check-in dan Clearence out 

b. Sebagai tambahan pustaka perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang tentang proses Check-in dan Clearance out di kantor 

Syahbandar Kelas II Samarinda. 
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2. Manfaat secara praktis : 

Sebagai panduan untuk agent yang bekerja dalam pengurusan 

Check-in dan Clearance out kapal curah dapat bekerja dengan 

optimal tanpa adanya hambatan dalam proses tersebut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori dalam suatu penelitian merupakan uraian sistematis 

tentang teori dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang 

diteliti, suatu deskripsi teori berisi tentang penjelasan terhadap variabel-variabel 

yang diteliti melalui uraian yang mendalam dan lengkap dari berbagai referensi. 

Dalam menelusuri pembahasan dan pengetahuan mengenai penerapan 

Inaportnet  pada proses Check-in dan Clearance out pada kapal curah oleh PT. 

Indo Dharma Transport di kantor Syahbandar kelas II Samarinda , maka perlu 

diberikan penjelasan ataupun uraian yang terkait terhadap istilah yang berkaitan 

dengan pembahasan skripsi untuk mempermudah dan menyempurnakan 

penulisan pada skripsi ini sehingga dapat menjawab rumusan masalah yang 

diteliti secara teoritis. 

1. Penerapan 

Penerapan adalah perbuatan menerapkan. Menurut Usman 

(2014), penerapan (implementasi) adalah bermuara pada aktivitas, aksi, 

tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem.Unsur penerapan sebagai 

berikut: 

a. Adanya program yang dilaksanakan 

b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan 

diharapkan akan menerima manfaat tersebut. 
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c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perseorangan bertanggung 

jawab pada pelaksanaan, maupun pengawasan penerapan tersebut. 

2.  Indonesia Port Integration System (Inaportnet) 

“Inaportnet  merupakan suatu sistem yang berbasis jaringan internet 

atau web untuk menintegrasikan informasi kepelabuhanan yang memiliki 

standar dalam pelayanan, baik secara fisik maupun dari seluruh instansi dan 

pemangku kepentingan di pelabuhan” (peratuan menteri perhubungan 

Nomor PM 192, 2015). Setiap instansi dan badan usaha terkait harus 

melakukan proses perizinan sesuai dengan kewenangannya.  

Sistem pelayanan Inaportnet dibuat dengan maksud untuk 

memberikan kemudahan pada pengguna jasa dalam melakukan kegiatan 

kepengurusan kedatangan dan keberangkatan kapal. Penerapan Inaportnet 

membuat pengiriman dokumen dapat melalui portal tunggal yang dapat 

diakses melalui sistem Inaportnet dimanapun dan kapanpun. Penerapan 

Inaportnet pada layanan kapal dan barang diundangkan pada tanggal 13 

Oktober 2015 dan di berlakukan setelah 3 bulan pada tanggal 13 Januari 

2016 (Biro Komunikasi dan Informasi Publik, 2015). Inaportnet di harapkan 

dapat membuat waktu proses Check-in dan Clearance out  menjadi lebih 

efektif. Maksud lain dari di berlakukanya sistem Inaportnet untuk 

mengurangi kontak langsung antar pegawai dan pengguna jasa dalam masa 

pandemic ini dan memangkas biaya dalam kegiatan terkait pelayanan check-

in dan clearance out dikantor Syahbandar kelas II Samarinda. 
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Inaportnet adalah sistem yang memudahkan pengguna layanan jasa 

agent, dalam praktek penerapan Inaportnet membutuhkan jaringan koneksi 

yang stabil dan kuat sehingga tidak terjadi keterlambatan atau gangguan 

ketika proses input data dalam proses check-in dan clearance out  

berlangsung, akibat lemahnya koneksi jaringan internet.  

Inaportnet bersifat netral memiliki arti tidak memihak, sistem hanya 

dapat diakses sesuai dengan kepentingan pengguna karena setiap pengguna 

memiliki password dan id yang berbeda.  

3. Pelayanan Inaportnet 

Inaportnet akan banyak menggunakan singkatan atau istilah, sehingga 

pembaca perlu memahami istilah–istilah tersebut sehingga dalam 

pelaksanaannya tidak menimbulkan kekeliruan. Adapun istilah–istilah yang 

sering digunakan atau yang terdapat pada layanan Inaportnet adalah sebagai 

berikut :  

a. AP : Agen Pelayaran/Perusahaan Pelayaran  

b. PBM : Perusahaan Bongkar Muat  

c. PMKU : Pemberitahuan Melakukan Kegiatan Usaha  

d. PKK : Pemberitahuan Kedatangan Kapal adalah laporan rencana 

kedatangan kapal yang disampaikan oleh perusahaan angkutan laut 

nasional, penyelenggara kegiatan angkutan laut khusus dan perusahaan 

angkutan laut rakyat kepada Penyelenggara Pelabuhan.  

e. SPM : Surat Persetujuan Kapal Masuk Pelabuhan (Clearance in) adalah 
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surat persetujuan yang diterbitkan oleh Syahbandar dalam bentuk 

dokumen elektronik bahwa kapal secara teknis administratif telah 

memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal dan wajib lainnya untuk 

memasuki pelabuhan.  

f. RKBM : Rencana Kegiatan Bongkar Muat adalah laporan yang 

disampaikan perusahaan bongkar muat kepada Penyelenggara Pelabuhan 

yang memuat rencana kegiatan bongkar muat.  

g. PPKB : Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang adalah permintaan 

pelayanan jasa di pelabuhan (Labuh, Pandu, Tunda, Kepil, Tambat dan 

jasa lainnya) dan jenis barang serta jumlah barang yang akan di 

bongkar/muat oleh agen pelayaran yang diterbitkan oleh Badan Usaha 

Pelabuhan (BUP).  

h. RPK-RO : Rencana Penambatan Kapal dan Rencana Operasi adalah 

dokumen lokasi tambat kapal dan bongkar muat barang yang diusulkan 

oleh Badan Usaha Pelabuhan (BUP) kepada Penyelenggara Pelabuhan 

untuk memperoleh penetapan.  

i. PPK : Penetapan Penyandaran Kapal adalah dokumen lokasi tambat 

kapal dan bongkar muat barang yang ditetapkan oleh Kantor Otoritas 

Utama dan Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan.  

j. SPK : Surat Perintah Kerja adalah dokumen yang berisi perintah untuk 

melaksanakan pelayanan kapal yang dikeluarkan oleh Badan Usaha 

Pelabuhan (BUP) yang meliputi kegiatan pemanduan, penundaan, dan 



26 

 

 

tambat kapal.  

k. SPOG : Surat Persetujuan Olah Gerak adalah surat persetujuan yang 

diterbitkan oleh Syahbandar dalam bentuk dokumen elektronik bahwa 

kapal secara teknis administratif telah memenuhi persyaratan  

keselamatan dan keamanan pelayaran untuk melakukan pergerakan di 

pelabuhan.  

l. LKK : Laporan Keberangkatan Kapal adalah laporan rencana 

keberangkatan kapal yang disampaikan oleh perusahaan pelayaran 

kepada Penyelenggara Pelabuhan.  

m. LK3 : Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal adalah laporan 

yang disampaikan oleh perusahaan pelayaran kepada Penyelenggara 

Pelabuhan tentang realisasi kegiatan kapal yang berisikan tanggal kapal 

tiba dan tanggal kapal berangkat, pelabuhan asal dan pelabuhan tujuan, 

serta data muatan kapal (bongkar dan/atau muat).  

n. SPB: Surat Persetujuan Berlayar (Clearance Out/Port Clearance) adalah 

surat persetujuan yang diterbitkan oleh Syahbandar dalam bentuk 

dokumen elektronik bahwa kapal secara teknis administratif telah 

memenuhi syarat kelaiklautan kapal dan kewajiaban lainnya untuk 

berlayar meninggalkan pelabuhan.  

o. LAB : Laporan Angkutan Barang adalah surat yang berisi daftar 

kegiatan bongkar/muat barang yang diajukan oleh perusahaan jasa 

terkait (EMKL/JPT) kepada Penyelenggara Pelabuhan.  
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p. JPT : Jasa Pengurusan Transportasi (Freight Forwarding) adalah usaha 

yang ditujukan untuk mewakili kepentingan pemilik barang untuk 

mengurus semua kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya 

pengiriman dan penerimaan barang melalu transportasi darat, 

perkeretaapian , laut dan udara yang mencakup kegiatan pengiriman 

penerimaan, bongkar muat, penyimpanan, sortasi, pengepakan, 

penandaan pengukuran, penimbangan, pengurusan, penyelesaian, 

dokumen, penerbitan dokumen angkutan, pemesanan ruangan 

pengangkut, pengelola pendistribusian, perhitungan biaya angkutan, 

klaim asuransi atas pengiriman barang, penyelesaian tagihan dan biaya 

lainnya yang diperlukan dan penyediaan sistem informasi dan 

kamunikasi serta layanan logistik.   

q. Warta Kapal adalah suatu bentuk pelaporan secara elektronik yang 

disampaikan oleh perusahaan angkutan laut nasional, penyelenggara 

angkutan laut khusus, agen umum, dan/atau sub agen kepada 

Penyelenggara Pelabuhan dan Syahbandar mengenai kondisi umum 

kapal dan muatannya sebelum kapal memasuki pelabuhan (PKK dan 

SPM) dan/atau sebelum kapal meninggalkan pelabuhan (LKK, LK3 dan 

SPB).  

r. Shipping Intruction adalah perintah/instruksi pengapalan/pengiriman 

yang dibuat oleh eksportir/pengirim barang kepada perusahaan 

pengangkutan.  



28 

 

 

s. Hub Payment adalah Pusat Distribusi dan monitoring tagihan PNBP 

(Penerimaan Negara Bukan Pajak) dari seluruh aplikasi online 

Kementerian Perhubungan untuk pembayaran dan penyetoran PNBP ke 

Kas Negara yang terhubung melalui SIMPONI (Sistem Informasi PNBP 

Online). 

4. Penggunaan Inaportnet dalam pelayanan Check-in dan Clearance 

Dalam hal ini pelaksanaan penggunaan sistem Inaportnet setiap 

perusahaan harus memiliki ijin akses untuk masuk sistem Inaportnet 

sehingga pengguna layanan dapat masuk kedalam Inaportnet, sebab itu 

penggunaan layanan harus lebih dulu membuat akun pengajuan akses 

layanan Inaportnet dengan cara membuka browser di: 

http://Inaportnet.dephub.go.id. Kemudian mengajukan permohonan dan 

di konfirmasi oleh aplikasi, pengguna layanan melakukan login melalui 

user, password yang telah di tentukan oleh pengguna jasa. 

5. Login sistem Inaportnet 

Portal Inaportnet bagi penggunaan jasa layanan meliputi AP, PBM, 

dan JPT untuk meminta layanan pada sistem Inaportnet. Setelah 

pengguna melakukan login, pengguna layanan akan bisa masuk ke 

beranda dan dapat melihat alur layanan terkait kewenangan dari 

pengguna layanan Inapotnet.  

 

 

http://inaportnet.dephub.go.id/
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Gambar 2.1 Beranda sistem Inaportnet. 

 

 

 

Pengguna sistem Inapornet harus berdasarkan sistem dan prosedur 

yang sudah di tetapkan oleh pemerintah dan instansi terkait. Dengan sistem 

prosedur yang sudah dibuat oleh pihak instansi diharapkan operator dalam 

hal ini Syahbandar dan pihak jasa dapat menggunakan sistem Inapornet 

dengan baik dan benar sehingga dapat mempermudahkan pekerjaan. 
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6. Syahbandar 

Kata Syahbandar menurut etimologisnya terdiri dari kata Syah dan 

Bandar. Syah berarti penguasa dan kata Bandar berarti: Pelabuhan-

pelabuhan dan sungai-sungai yang digunakan sebagai tempat kepil atau 

tempat labuh, tempat-tempat kepil pada jembatan punggah dan jembatan-

jembatan muat, dermaga-dermaga dan cerocok-cerocok dan tempat-tempat 

kepil lainnya yang lazim digunakan oleh kapal-kapal, juga daerah laut yang 

dimaksutkan sebagai tempat-tempat kepil kapal-kapal yang karena 

syaratnya atau sebab lain, tidak dapat masuk dalam batas-batas tempat 

tempat kepil yang lazim digunakan. Berdasarkan pengertian diatas terlihat 

beberapa unsur yang berhubungan langsung satu sama lainnya yaitu adanya 

penguasa laut, sungai, dermaga dan kapal. Atau dengan kata lain 

(pengusaha/pemerintah) dan unsur sarana dan prasarana yaitu laut dan 

sungai, dermaga dan kapal. Sarana dan prasarana harus diatur dan ditata 

sedemikian rupa sehingga dapat menunjang lancaran lalulintas angkutan 

laut. (Randy Y.C.Aguw. 2013 : 46).   

Adapun fungsi, tugas dan kewenangan syahbandar adalah : 

a. Mengawasi kelaiklautan kapal, keselamatan, keamanan dan ketertiban di 

pelabuhan 

b. Mengawasi tertib lalu lintas kapal di perairan pelabuhan dan alur-alur 

pelayaran 

c. Mengawasi kegiatan alih muat di perairan pelabuhan 
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d. Mengawasi pemanduan dan kegiatan penundaan kapal 

e. Mengawasi kegiatan pekerjaan bawah air dan salvage  

f. Mangawasi bongkar muat barang berbahaya 

g. Mangawasi pengisian bahan bakar 

h. Mengawasi pengerukan dan reklamasi 

i. Mengawasi kegiatan pembangunan fasilitas pelabuhan 

Syahbandar dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai unsur 

pelaksana teknis melakukan pengawasan kapal di pelabuhan. Disamping 

Syahbandar ada pula petugas yang ditunjuk oleh pemerintah, untuk 

mengawasi kapal-kapal asing yang dikenal sebagai Port State Control 

Officer dan pengawasan meliputi:  

a. Sewaktu kapal datang  

b. Sewaktu kapal berada di perairan Bandar  

c. Sewaktu kapal akan berlayar  

Kapal yang akan berlayar meninggalkan pelabuhan harus 

mendapatkan surat ijin berlayar (port clearance) dari Syahbandar sesuai 

Pasal 8 Peraturan Bandar 1925. Sebelum diberikan surat ijin berlayar oleh 

Syahbandar perlu diselesaikan lebih dahulu hal-hal sebagai berikut: 

a. Perusahaan Pelayaran  

b. Pandu  

c. Nakhkoda 
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Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 36 Tahun 2012 

tentang organisasi dan tata kerja kantor kesyahbandaran dan otoritas 

pelabuhan, Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan adalah Unit 

Pelaksana Teknis di lingkungan Kementerian Perhubungan yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perhubungan Laut. 

Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan di bagi ke dalam 5 (lima) 

kelas, terdiri atas :  

a. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas I. 

b. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas II. 

c. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas III. 

d. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV. 

e. Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Kelas V. 

7. Keagenan 

Keagenan pelayaran adalah badan yang menjalankan atau terlibat 

dalam pengoperasian  kapal atau perusahaan. Semua kapal yang berlabuh 

atau berlabuh di suatu pelabuhan memerlukan pelayanan dan memiliki 

kebutuhan yang berbeda-beda. Perusahaan pelayaran menunjuk agen 

pelayaran atas nama kapal untuk memenuhi segala kebutuhan kapal di 

pelabuhan. (Suyono 2015). Menurut Suyono ada tiga jenis agent kapal yaitu  

a. General Agent / Agent umum 

Perusahaan angkutan laut yang di tunjuk oleh perusahaan angkutan 

laut asing maupun perusahaan angkutan laut nasional, dari luar negeri 
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maupun dalam negeri untuk menguras segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kepentingan kapalnya (baik kapal milik, kapal charter maupun 

kapal yang di operasikannya). 

b. Sub Agent 

Perusahaan angkutan laut nasional yang di tunjuk oleh agen umum 

(General Agent) untuk melayani kapal yang di ageni  

c. Cabang Agent 

Cabang dari general agent di pelabuhan tertentu, untuk menunjang 

peningkatan terhadap kunjungan kapal yang lingkup kegiatannya 

melayani lintas pelabuhan antar provinsi atau internasional.  

8.  Mother Vessel 

Berabad-abad kapal digunakan oleh manusia untuk mengarungi sungai 

atau lautan yang diawali oleh penemuan perahu. Biasanya manusia pada 

masa lampau menggunakan kano, rakit ataupun perahu, semakin besar 

kebutuhan akan daya muat maka dibuatlah perahu atau rakit yang berukuran 

lebih besar yang dinamakan kapal. 

Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut 

(sungai dan sebagainya) seperti halnya sampan atau perahu yang lebih kecil. 

Kapal biasanya cukup besar untuk membawa perahu kecil seperti sekoci. 

Sedangkan dalam istilah inggris, dipisahkan antara ship yang lebih besar 

dan boat yang lebih kecil, berabad abad kapal digunakan untuk mengangkut 

penumpang dan barang sampai akhirnya pada awal abad ke-20 ditemukan 
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pesawat terbang yang mampu mengangkut barang dan penumpang dalam 

waktu singkat maka kapal pun mendapat saingan berat. Namun untuk kapal 

masih memiliki keunggulan yakni mampu mengangkut barang dengan 

tonase yang lebih besar sehingga lebih banyak didominasi kapal niaga dan 

tanker sedangkan kapal penumpang banyak dialihkan menjadi kapal pesiar 

seperti Queen Elizabeth dan Awani Dream 

9.  Batubara 

 Menurut Yunita (2014) Batubara adalah substansi heterogen yang 

dapat terbakar dan terbentuk dari banyak komponen yang mempunyai sifat 

saling berbeda. Batubara dapat didefinisikan sebagai satuan sedimen yang 

terbentuk dari dekomposisi tumpukan tanaman selama kira-kira 300 juta 

tahun. Dekomposisi tanaman ini terjadi karena proses biologi dengan 

mikroba dimana banyak oksigen dalam selulosa diubah menjadi 

karbondioksida (CO2) dan air (H2O). Lamanya proses terbentuknya 

batubara dibawah pengaruh fisika,kimia.ataaupun geologi tentu memiliki 

jenis-jenis yang berbeda antara lain : 

a. Lignit 

b. Sub-bitumine 

c. Bitumine 

d. Antrasit 
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10.  Check-in 

Check-in adalah menyelesaikan dan menyiapkan semua yang berkaitan 

dengan dokumen kapal kargo dan awak kapal saat datang di pelabuhan. 

Sebelum kapal datang pihak owner kapal  melakukan komunikasi dengan 

pihak agent yang dituju untuk pemberitahuan 1-2 hari sebelum kapal datang 

agar pihak agent dapat mempersiapkan semua kebutuhan Letter Of 

Appointment yang di tunjukan kepada perusahaan keagenan bermaksud 

ketika kapal maka kapal dapat meminta pada agen yang sudah di tunjuk oleh 

principal. Perusahaan pelayaran membuat rencana operasi kedatangan kapal 

yang di ajukan kepada instansi terkait, antara lain: 

a. PT. Pelindo 

b. Karantina Kesehatan 

c. Imigrasi 

d. Bea dan Cukai 

e. Syahbandar 

f. Otoritas Pelabuhan 

g. Divisi Kepanduan 

h. Kesehatan Pelabuhan 

i. TNI AL dan Kepolisisan 

Setelah perusahaan pelayaran menerima master cable dari nakhoda 

mengenai kepastian kedatangan kapal. Agensi mengajukan permohonan ke 

pihak instansi terkait dengan melampirkan master cable dan Letter Of 
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Appointment. Apabila  sudah mendapat persetujuan dari instansi terkait 

maka kapal diijinkan untuk masuk menuju Loading point maka Agent akan  

menghubungi pandu guna membantu nahkoda melakukan komunikasi untuk 

melakukan sandar di tempat yang telah ditentukan. Ada beberapa dokumen 

yang perlu disiapkan dari pihak kapal sebelum kedatangan kapal : 

a. PKKA (Pemberitahuan Kedatangan Kapal Asing) 

b. PPKB (Pusat Pelayanan Kapal dan Barang) 

c. Memorandum 

d. Letter Of Appointment 

e. Tonnage Certificate 

f. Master Cable 

g. ISSC 

h. Ship Particular 

i. Crew List 

j. Cargo Manifest 

11. Clearance Out 

Menurut Bambang Widiatmoko (2014) clearance out adalah suatu 

pengoprasian kapal yang meninggalkan pelabuhan untuk memastikan bahwa 

kapal, awak kapal dan muatanya memenuhi persyaratan dokumentasi teknis 

dan administrasi, keselamatan keamanan dan lingkungan angkutan laut. 

Sesuai Permenhub No PM 82 Tahun 2014. Port Clearance adalah dokumen 

pemerintah yang dikeluarkan untuk semua kapal yang bepergian ke 
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pelabuhan tujuan. Kapal yang akan berlayar wajib memilki Port Clearance 

dikecualikan kapal pemerintah, kapal perang, dan kapal dalam rangka 

kemanusiaan. Saat proses clearance out semua sertifikat tidak boleh dalam 

keadaan expired yang dapat menghambat proses clearance out. Sertifikat 

yang di perlukan dalam proses clearance out sama dengan proses clearance 

in namun memiliki tambahan dokumen penunjang seperti berikut: 

a. Master Sailing Declaration 

b. Cargo Manifest 

c. Port Clearance out 

d. Immigration Clearance  

e. Quarantine Clearance 

f. Custom Clearance 

g. PPKB (Permintaan Pelayanan Kapal Barang) 

 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah alur pemikiran penulis yang menerapkan 

berbagai model konseptual dengan menghubungkan antara teori dan fakta 

lapangan yang telah di identifikasi lalu dijadikan sebagai pokok permasalahan 

dalam penelitian yang disusun secara sistematis. 

Setelah mempelajari pokok permasalahan yang sesuai dengan judul 

penelitian, maka disusunlah kerangka penelitian yang berupa bagan sederhana 

sebagai kerangka berpikir untuk pembaca dalam mendapatkan pemahaman atas 
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pokok permasalahan dan penyelesaian yang ditulis dalam penulisan karya tulis 

ilmiah ini. Berikut adalah kerangka penelitian yang penulis susun dalam 

diagram alur pada gambar kerangka penelitian berikut : 

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian 

1. Bagaimana penerapan penggunaan Inaportnet  

dalam pelayanan clearance oleh PT. Indo Dharma 

Transport di kantor Syahbandar kelas II Samarinda. 

2. Apa hambatan dalam penerapan penggunaan 

Inaportnet dalam pelayanan clearance oleh PT. Indo 

Dharma Transport di kantor Syahbandar kelas II 

Samarinda 

3. Apa upaya yang dapat dilakukan untuk 

menyelesaikan hambatan dalam penerapan 

penggunaan Inaportnet dalam pelayanan clearance 

oleh PT. Indo Dharma  

Transport di kantor Syahbandar kelas II Samarinda 
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Penerapan penggunaan Inaportnet dalam pelayanan clearance oleh 

PT. Indo Dharma Transport di kantor Syahbandar kelas II 

Samarinda. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada pembahasan hasil penelitian dalam penulisan 

karya tulis ilmiah ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan  dari hasil 

pembahasan penerapan Indonesia Port Integration System (Inaportnet) dalam 

pelayanan Check-in dan Clearence out kapal curah oleh PT.Indo Dharma 

Transport di kantor syahbandar kelas II Samarinda. Adapun kesimpulan  

sebagai akhir dalam penulisan karya tulis ilmiah ini.  Berikut kesimpulan yang 

dapat penulis sampaikan :  

1. Penerapan penggunaan Inaportnet dalam pelayanan Check-in dan Clearence 

out kapal curah oleh PT.Indo Dharma Transport di kantor Syahbandar Kelas 

II Samarinda adalah penggunaan Inaportnet  oleh PT. Indo Dharma 

Transport dalam pelayanan clearance  belum bisa di gunakan secara optimal 

karena terdapat hambatan-hambatan dalam penerapanya. 

2. Hambatan dalam penerapan penggunaan Inaportnet  dalam pelayanan 

Check-in dan Clearence out kapal curah oleh PT. Indo Dharma Transport di 

kantor Syahbandar Kelas II Samarinda adalah sertifikat kapal yang 

kadaluarsa, kurangnya pelatihan dan sosialisasi tentang penggunaan 

Inaportnet, lemahnya koneksi jaringan internet. 

3. Upaya yang dilakukan KSOP Kelas II Samarinda untuk menunjang 

pelaksanaan penggunaan Inaportnet dalam pelayanan Check-in dan 



41 

 

 

Clearence out kapal curah adalah melakukan perpanjangan sertifikat yang 

kadaluarsa, menambah kecepatan internet, diadakannya sosialisasi dan 

pelatihan tambahan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan saat penyusunan karya tulis 

ilmiah yang berjudul Penerapan Indonesia Port Integration System (Inaportnet) 

dalam pelayanan Check-in dan Clearence out kapal curah oleh PT.Indo Dharma 

Transport di kantor syahbandar kelas II Samarinda. Terdapat beberapa 

keterbatasan yang menyebabkan penyusunan karya tulis ilmiah ini kurang 

sempurna yakni : 

1. Keterbatasan penulis dalam melakukan observasi karena penulis hanya 

sebagai agen On Board yang bertugas membuat daily report. 

2. Keterbatan waktu narasumber ketika memberikan keterangan dikarenakan 

tuntutan pekerjaan 

3. Penelitian hanya dilakukan pada salah 1 kapal pada saat kapal tersebut akan 

memasuki perairan Samarinda 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan saat penyusunan karya tulis 

ilmiah yang berjudul terjadinya Penerapan Indonesia Port Integration System 

(Inaportnet) dalam pelayanan Check-in dan Clearence out kapal curah oleh 

PT.Indo Dharma Transport di kantor syahbandar kelas II Samarinda. Maka 

penulis mencoba memberikan saran sebagai berikut : 
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1. Sebaiknya kantor Syahbandar kelas II Samarinda dapat memberikan 

sosialisasi dan pelatihan secara berkelanjutan dalam hal penggunaan suatu 

sistem yang baru dari yang sebelumnya manual beralih ke sistem internet 

(Inaportnet). Agar pihak pengguna jasa dapat memahami dan bisa 

menggunakan secara optimal. 

2. Sebaiknya staff Operasional kantor PT. Indo Dharma Transport yang belum 

memahami tentang tahapan penggunaan Inaportnet dalam kepengurusan 

clearance melakukan koodinasi yang lebih intens kepada staff operasional 

yang sudah pernah mengikuti sosialisasi dari pihak penyelenggara 

pelabuhan. 

3. Sebaiknya PT. Indo Dharma Transport Cabang Samarinda diharapkan lebih 

siap dalam segala hal teknis maupun non teknis terhadap segala perubahan 

sistem clearance di masa sekarang dan di masa yang akan datang. 
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LAMPIRAN WAWANCARA 

Wawancara merupakan instrument yang dipilih oleh penulis untuk 

mengumpulkan data. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber 

dari PT. Indo Dharma Transport yang dianggap paling dekat dengan fokus 

permasalahan yang di teliti. Berikut ini merupakan hasil dari wawancara yang 

dilakukan oleh penulis dengan narasumber/ responden :  

Narasumber 1 

Nama : DA 

Jabatan : Staff Seksi Operasional Agent PT. Indo Dharma Transport cabang 

Samarinda 

Hasil wawancara sebagai berikut : 

Erdi : Selamat pagi pak , mohon ijin meminta waktunya sebentar. 

Bapak DA  : Selamat pagi Erdi, ada yang bisa saya bantu ? 

Erdi : Ijin bertanya pak? 

Bapak DA            : Iya silahkan Erdi 

Erdi : Apa saja hambatan yang sering bapak alami selama mengurus 

proses Clearence ini ? 

Bapak DA : Banyak hambatan yang saya alami selama mengurus proses 

Clearence, tetapi yang sering terjadi biasanya kadaluarsanya 

sertifikat 

Erdi                      : Mengapa hal itu bisa terjadi pak ? 

Bapak DA : Karena biasanya dari pihak kapal mereka cuek dan berharap 

tidak ketawan tapi itu sangat beresiko bagi kapal dan agent 

Erdi  : Apakah dari pihak agent tidak mengigatkan sebelumnya akan 

hal itu ? 

Bapak DA : Seharusnya pihak kapal sudah memberikan informasi 

bahwasannya ada sertifikat yang sudah kadaluarsa atau bisa 
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juga pihak kapal sudah memperpanjang dulu di pelabuhan 

sebelumnya 

Erdi : Baik pak, mungkin ada kendala lain yang sering bapak alami 

? 

Bapak DA : Seringnya terjadi masalah server down dan kurang stabilnya 

kecepatan internet di kantor  ini yang membuat saya merasa 

kesusahan dalam mengunggah dokumen kapal 

Erdi  : Menurut bapak  upaya apa yang harus dilakukan untuk 

memperbaiki masalah ini ? 

Bapak DA : Sebenernya hal ini sudah kami sampaikan ke kantor pusat 

untuk meminta tambahkan kecepatan atau mengganti provider 

yang lebih cepat tetapi sampai saat ini belum terealisasi  

Erdi : Selain hal tersebut adakah kesulitan bapak dalam 

mengoperasikan sistem Inaportnet ini ? 

Bapak DA : Tentu banyak kesulitan yang saya alami karena Inaportnet 

juga hal baru bagi saya, masalah kurang jelasnya dan 

penyuluhan dari pihak syahbandar untuk agent mengenai 

penerapan Inaportnet apalagi penggunaan Inaportnet ini hal 

yang baru bagi saya karena disebabkan oleh pandemi yang 

terjadi ,jadi saya juga masih bingung untuk menggunakan 

Inaportnet ini 

Erdi  : Seperti itu ya bapak , terimakasih atas informasi yang di 

berikan saya kira cukup 

Bapak DA : Oke Erdi kalau ada yang ingin bertanya silahkan tanyakan 

saja pada saya 

Erdi : Terimakasih bapak  

 

Narasumber 2 

Nama : HR  

Jabatan : Perwira Staff eksi lalu lintas lalu lintas laut Syahbandar kelas II 

Samarinda 

Hasil wawancara sebagai berikut ; 

Erdi  : Selamat pagi bapak Hartadi 
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Bapak HR  : Selamat pagi Erdi, ada apa ya? 

Erdi : mohon ijin untuk meminta waktunya sebentar untuk 

menanyakan beberapa hal, apakah bapak berkenan ? 

Bapak HR  : Iya silahkan bertanya akan saya jawab sebisa saya  

Erdi : Apakah sertifikat yang sudah kadaluarsa menjadi hambatan 

yang sering agent laporkan ?  

Bapak HR : Sering terjadi biasanya dari pihak agent terlambat 

menginformasikan expired sertifikat kapal yang menghambat 

kinerja kita untuk menerbitkan surat ijin berlayar 

Erdi  : Siap bapak, dan agent sering mengeluhkan tentang seringnya 

server down bagaimana tanggapan bapak  ? 

Bapak HR : karena website kita yang tergolong masih baru maka sering 

juga terjadi down server yang dikarenakan kurang optimalnya 

website yang dibangun oleh pihak pemerintah, hal ini sering 

juga di keluhkan oleh pihak agent 

Erdi  : Siap bapak terimakasih atas informasi yang di berikan bapak  

Bapak HR : iya sama-sama erdi  
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Bukti Foto Dokumen Lk3
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Dokument RKBM Meliputi Ship Particular, Stowage Plan, Shipping Instruction, 

Tonnage, Dan Persetujuan Kapal Asing 

Dokumen Ship Particular 
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Dokumen Stowage Plan 

 



51 

 

 

Dokumen Shipping Instruction 
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Dokumen Tonnage 
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Dokumen Persetujuan Keagenan Kapal Asing 
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Dokumen SIB (Surat Ijin Berlayar) 
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Dokumen Memorandum 
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Dokumen Kadaluarsa MV. DANAE R  

Dokumen Cerificate Of Class 

 



57 

 

 

Dokumen Safety Radio 
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Dokumen Safety Equipment 
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Dokumen Safety Contruction 
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Dokumen Load Line 
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